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1.1 Latar Belakang
Sinyal digital memiliki gelombang dalam memancarkan yvang jauh
lebih kuat dan kebal terhadap distorsi don degradasi daripada sinyal analog
(Todorovie, 2006). Dalam penpolahannyva  sinyal digital menggunokan

disampaikan pada penonton (Todorovic, 2006). Pascaproduksi secarn umum
merupakan departemen pengolahan audio visual sinyal digital vang memiliki
beberapa sub departemen dalam rongka mencapai visi sustu produk audio
visual (Menteri Ketenagakerjpan, 2019). Sub departemen tersebut bertanggung
jawab mengolah materi produksi menggunakan perangkat lunak (Purwato,
2011). Pemanfaatan perangkat lunok berbeda dengan kompleksitas fasilites
vang ditwwarkan kepada editor beriringan dengan seberapa besar skala



produksi sebush  produksi sudio visual (Todorovie, 2006). Tentunyo
kompleksitas tersebut juga diperfukan perangkat vang canggzih perangkat
televisi vang mahal seringkali tidak terjangkau oleh studio televisi keeil atau
pendidikan karena anggaran yang terbatas (Popovych, 2022).  Industn
mengeunakan perangkat lunak Adobe Premier Pro CC, Davinei Resolve yvang
dipasanp dalam sgasiun Kerja pascoproduksi dengan bantusn monitor external
selingga memudahkan editor dalam mengoperssikan antarmuksa. (Paggaru,
2020). Penerapan teknologi mulﬂmpﬁ;hnpule: dalam pascaproduksi karya
film don televisi memiliki hﬂnmwm%ulm yang paling jelas
adalah mzmu iulm % ruhan kary '_ﬁlmﬁam televisi (Lin, 2023),
Munculnys peoyuntingan. ot iy toiah menjadi revolusi dalam teknologi
pscaproduksi untuk menyampaikan pesin dan faformasi yang dilakukn

mﬂnm pmse.s penyvumtingan  gambar ﬂﬂ!ﬂ. m ;ﬁqul proses
.mvm uniuk memhnguu cerit dcngm mmmmm hlmmL

pﬁugll m' d.ulnm membangun n.urlnt sty produk audio \-'imﬂl&pem
program  siamun televisi (Wohl, 2002). Seiring pﬁkgmhﬂ.ngﬂn Strategi
manafamen poscaproduksi yang telah mengalan peckembangan pesat dari
musn kemasa. perbaikan algoritma pen]ud\wlnn..ﬁtﬂﬂ' duyn dioptimalian
dan hpuﬂm pemmsesan pasca-produksi video sungat befpengarul (Xu,
202, P #ﬂt feknologi peranghkat m& komputer, proses
p'qm mw;ﬁhﬂuﬂmw@m: film dan relevisi
yang telali menjadi elemen penting yang tdak terpisahkan dari produksi film
dan televisi (Xu, 2021). WW peran yang semakin penting
dalum produksi film i!ﬂ.ﬂ.lfli:\'IIS-l Muka terciptaluh strategi manajemen
komunikasi pascaproduksi wntuk meningkotkan production  value  suatu
produks: film dan televisi.

Production Value atau nilai produksi dalam produksi film atau televisi
merupakan istilah omum yvang mencakup semua elemen tekms produksi yang
terkait pada produksi fGlim atau televisi, dan tidak melibatkan elemen lain
seperti penulisan, akting, penvutradarsan (Jourdan, 2022), Dalam aspek

[



pascaproduksi keputusan penyuntingan dasar masih bersifat kreatil namun
penyuniingan yang membutuhkan teknis digital khusus termasuk dalam
elemen production value. (Chambers, 2011). Dalam produksi siaran televisi
lokal khususnya program Talkshow, Production Valve bermakna mampu
menjadi konten yang informatif dan dekat dengan masyarakat dengan
menghadirkan kualitas teknis (Jourdan, 2022).

D:ugmdemikmumﬂngimnquumunlkmphmnpmdﬂhu

staran televisi (Paggaru, 2020),
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Duri data yang ditamipilkion pada pambar | menunjukan  baliwa
pemanfaatan coloring pada pascaproduks) masih terbatns Karena manajemen
komuniknsi belum terkordinnsi dalam pengolahannya. Dard data vang telah
penelitl paparkan Talkcation memiliki peluang besar dimass depan dengan
srategi manajemen  komunikasi selama prose§  pascaproduksinyn  vang
nuntinys akan mengacy pada sl produksi yiang ferns meningknl secarm
eksponensial (Chambers 201 1), Program Talksation bateh lima membernikan
kebaruan  berupa  steategi manajemen  komunikesi pescaproduksi  puna
meningkatkan milal produks yang mengacu pada keselurihan program relevisi
vang ditentukon oleh keangpulan teknisnye, Nilai ini didasarkan pada kriteria
sef  design, efel  khisus, anunesi,  pemnekstan . kualitas  gambar, dan
penyuntingn gamibar yiane tersrakne { Sam Kenoh 202 1) Selan i diperkuat
dengan  Pada tahopan monajemen  pascaproduksi i mencakup  proses
sinkronisasi gambar dan svara, rewgh o, foldering, editing online, mixing
audio akhar, dan dan rihs fGnal (Kukih, Hukal, dan Gusmadann 2023) divisi
strukiural tersebut diperlukan mansjemen strategi komunikss: yang efektil

uniuk mendapatkan hasil vang bernila



Dengan  demikian, peneliti berfokus pada aktivites  komunikasi

produser pascaproduksi techadap semua anggota kru teknis dan pascaproduksi
vang sejalan dengan teor manajemen privasi Komunikesi dalam pengukuran
tentang siapa vang bisy atau tidak boleh terlibat dalam mengetahui informasi
terkait dengan data produksi yang berpengarub pada proses manajemen
komunikssi pascaproduksi dan nilai produksi untuk skripsi berjudul “Strategi
Manajemen  Komunikesi Pascaproduksi dalam  Meningkatkan Production
Value pada Produksi Program Tulksj evisi Lokal”.

1.2 Rumus:

1.4 Batasan Penelitian
Penelitian  ini  dibatasi pada  proses  komunikuasi  pascaproduksi
Talkeation buech 3 berdosarkan nilm produksi yang dihasilkan dan teori yang
mantinya akan mendukung proses pascaproduksi. Oleh karena itu aspek lainnya
seperti proses distribusi, media, pemasaran dan promosi tidak akan dibahas
secara mendalam.



1.5 Manfaat Penelitinn
151 Manfaat Akademis
Melalui penelitian ini peneliti berharap balwa dapat memberikan
kekayaan literasi terkait pola dan tps onmk memahami straiegt
manajemen komunikasi pascaproduksi dalam pembuatan program acara
televisi lokal wvang mampu meningkotkan nils produksi  sehinggn
bermakna informatif dalam penyampaian informasi bagi penonton. Selain

wra fafkshow Talkeation

1.7 Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang, mumusan masalah, pertanyann riset,
manfuat, objek penelitian, dun sistematika penulisan penelitian

BAB 2. LANDASAN TEORI



Bab ini berkaitan denpan tujuan literatur, yvang mengurai kondisi
lingkungan pascaproduksi industri televisi lokal, kinerja kreatif dan faktor
penentu pascaproduksi terhadap khalavak, segmentasi pasar falkshow di
Indonesia, pemasaran, strategi pamasaran, peselitian terdahulu.

BAB 1. METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini memberikan informasi terkait jenis penelitian, metode
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